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RINGKASAN 

         REGITA MANDALA, Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah 

Tahu Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Beberapa Varietas Tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogaeaL) (Dibimbing oleh GUSMIATUN dan BERLIANA 

PALMASARI).  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh pupuk 

organik cair limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas 

Tanaman Kacang Tanah  (Arachis hypogaea L.) terbaik, Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Lahan Petani Didesa tanjung steko kecamatan indralaya utara 

kabupaten ogan ilir sumatera selatan, Waktu penelitian dari bulan Mei sampai 

Agustus 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Split plot 

design) dengan 6 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 4 kali. Adapun faktor 

perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut : Petak Utama : Pupuk Organik 

Limbah Tahu (T) T0 :  Tanpa Menggunakan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu ,T1: 

Menggunakan Pupuk Organik Cair Limbah Industri Tahu  Petak Anakan: Varietas 

Kacang Tanah (V) V1: Varietas JerapahV2 : Varietas GarudaV3 : Varietas Tuban 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah(1) Tinggi tanaman (cm), (2) jumlah 

cabang primer (tangkai), (3) jumlah polong berisi / tanaman, (4) jumlah polong 

hampa pertanaman, (5) berat berangkasan kering, (6) berat 100 biji (7)berat polong 

perpetak(kg/ha). Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemberian pupuk organik cair 

limbah tahu terhadap varietas tuban memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang tanah. Dan penggunaan tanaman kacang tanah varietas 

tuban memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah 

(Arachis hypogaea L). Dengan produksi 2,35 kg/petak (6,20 ton/ha). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

REGITA MANDALA, The Effect of Liquid Organic Tofu Fertilizer on 

Growth and Production of Several Varieties of Peanut Plant (Arachis hypogaeaL) 

(Supervised by GUSMIATUN and BERLIANA PALMASARI). 

The study aims to determine and determine the effect of liquid organic fertilizer 

from tofu waste on the growth and production of several varieties of Peanut Plant 

(Arachis hypogaea L.). This research has been carried out in the Farmers' Land of 

Tanjung Steko village, north Indralaya district, Ogan Ilir district, South Sumatera. 

May to August 2019. This study uses a Split plot design with six treatment 

combinations that are repeated four times. The treatment factors referred to are as 

follows: Main plot: Organic Tofu Waste Fertilizer (T) T0: Without using liquid 

organic tofu fertilizer, T1: Using liquid organic fertilizer Industrial waste tiller 

fertilizer: Peanut Variety (V) V1: Varieties Giraffe V2: GarudaV3 Varieties: The Tuban 

variety variables observed in this study were (1) Plant height (cm), (2) number of 

primary brothers (stalks), (3) number of filled pods / plants, (4) number of cropless 

pods, (5) the weight of dry seedlings, (6) the weight of 100 seeds (7) the weight of the 

pod pods (kg / ha). The results showed that the application of liquid organic fertilizer 

from tofu waste gave the best results on the growth and production of peanut plants. 

And the use of peanut plant varieties of tuban gives the best results on the growth and 

production of peanuts (Arachishypogeae L). With production 2,35 kg/plot (6,2 

ton/ha). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan yang telah 

banyak dibudidayakan oleh petani sebagai tanaman palawija, untuk pemanfaatan 

lahan kosong setelah panen tanaman utama, dan merupakan tanaman dagang yang 

sangat menguntungkan. Tanaman kacang tanah bisa dimanfaatkan untuk makanan 

ternak, sedang bijinya dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati, minyak dan lain-

lain. Selain dipanen biji atau polongnya, kacang tanah juga dipanen (daun dan 

batang) untuk makanan ternak atau  pupuk  hijau. Permintaan masyarakat akan 

kacang tanah semakin meningkat, sehingga prospek pengembangan kacang tanah di 

Indonesia sangat baik.(Marzuki, 2007).  

Produksi kacang tanah di Indonesia selama kurun waktu 5 tahun terakhir 

(2013-2017) terus mengalami penurunan. sebesar 701.680 ton dan terus menurun 

setiap tahun. Pada tahun 2017 produksi kacang tanah sebesar 495.396 ton. Menurut 

data badan statistik, produksi kacang tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera 

Selatan, produksi kacang tanah di mulai dari tahun 2013 sampai tahun 2017, 3,475 

ton, 2,720 ton, 2,021 ton, 2,007 ton, dan pada tahun 2017 produksi kacang tanah 

terjadi peningkatan menjadi 3.113 ( Badan Pusat Statistik 2017 ). 

Rendahnhya produksi kacang tanah di indonesia disebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya: a) Penggunaan benih bermutu masih rendah, b) Penggunaan pupuk 

hayati dan organik masih rendah (Dirjen Tanaman Pangan 2012). Oleh karena itu 

penggunaan varietas yang tepat di sertai pemberian pupuk organik di harapkan 

alternatif untuk meningkatkan produksi kacang tanah. 

Pupuk organik dapat berasal dari limbah industri di antaranya limbah industri 

tahu, Limbah cair tahu mengandung zat-zat karbohidrat, protein, lemak dan 

mengandung unsur hara yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan Fe (Indahwati, 2008). Jika dilihat 

Kandungan unsur hara dalam limbah tahu ini, maka berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai pupuk cair, Menurut (Rosallina, 2008). bahwa limbah cair tahu dapat 
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dijadikan alternatif baru yang digunakan sebagai pupuk sebab di dalam limbah cair 

tahu tersebut memiliki ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.  

Berdasarkan hasil penelitian Sanjaya (2019), bahwa pemberian dosis pupuk 

organik cair limbah tahu 400 ml/L menghasilkan produksi terbaik pada kacang 

tanah..  

Varietas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kacang 

tanah. Hartono dan Sumarn (1983) menyatakan bahwa secara umum varietas 

bermutu tinggi memiliki kelebihan dibandingkan varietas bermutu rendah baik 

terhadap sifat pertumbuhan maupun terhadap sifat produksinya.  Mutu genetik yang 

baik adalah varietas dengan genotip-genotip yang memiliki beberapa kelebihan. 

Kelebihan itu antara lain berupa hasil yang tinggi, lebih tahan terhadap serangan 

hama dan penyakit serta lebih tahan terhadap persaingan. Mutu fisik dapat dilihat 

pada fenotipenya seperti ukuran, berat, warna dan bentuk dari benih atau bibit pada 

varietas tertentu yang digunakan. 

Pada saat ini dikenal beberapa varietas ungul yang beredar di masyarakat, di 

antaranya varietas jerapah, garuda dan tuban. Varietas jerapah memiliki potensi hasil 

3,8 ton/ha, tahan layu dan toleran lahan masam, umur panen 90-95 hari. Varietas 

garuda memiliki potensi hasil 4,8 ton/ha, agak tahan penyakit layu, tahan karat daun 

dan toleran bercak daun, umur panen 95 hari. Varieatas tuban memiliki potensi hasil 

3,11 ton/ha, agak tahan penyakit layu, adaptif lan kering, umur panen 90-95 hari 

(Balitkabi 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pengaruh pupuk organik cair limbah tahu  terhadap pertumbuhan dan produksi 

beberapa varietas kacang tanah. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

pupuk organik cair limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas tanaman  kacang tanah (Arachis hypogaea L.) terbaik. 
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